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Pendekar Bego 1 - 33 Tamat @ Rp 100 
Setan Harpa 1—31 Tamat @ Rp. 100, 

Harimau Kemala Putih 1—33 Tamat <® Rp 100 - 
Lencana Pembunuh Naga 1 - 29 Tamat f' Rp 100, 
Tengkorak Maut 1—51 Tamat @ Rp.100, 
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M HmMM ! JUSTRU cara menyambit sen 
tta rahasia ini berbasil aku pelajari dari 
iuwSianTji kecuali dia dikoloug langit 
lada saat ini yang bisa mengalahkan keanea 
d serta kehhayanaya dalam menyambit sen 
ita rahasia ?* 

D.luarnya ia tetap merendah. 



waj hnya penuh dengan jenggot boleh dikata 
sangat tampan sekali jari jari tangannya pan 
jang balus dan putih bagaikan «alju 

Tampak kelima jari tangannya yang ber 
warna putih salju semakin lama berobah jad 
semakin merah sejurus kemudian telah ber 
ubah jadi merah darah. 

Cawan antsk yang ada didalam gengatnan 
nya pun makin lama berobab jadi merah da 
rah 

Kuran? lebih seper minuman teh kemudian 
warna merah pada jati tangan Djen Bok 
Tbiati mulai lenyap dan berganti menjadi pu 
tih bersih kembali 

Sebaliknya cawan antik yang semula ber 
warna putib kini berubah menjadi keabu* 
abuan dimana D en Bok Hong meniup pelaban 
cawan antik yang ada ditelapak tangannya 
mendadak bancur bagaikan abu dan melayang 
memenui lantai. 

Siauw Ling merasakan batinya sangat ter 
peranjat pikirnya . 

"Ilmu iweekang macam apakah ini sungguh 

amat dah yat 
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"Habaha. . . maaf" teriak Djea Bok Hong 
sambil tertawa nyaring ia lantas ulapkan ta 
rjgannya memerintah. 

"Hidangkan arak l" 

Tjioe Tjau Liong semula rada tertegun, ta 
tapi sebentar kemudian ia sudah tersenyum 
Kepada Siauw Ling diam-diam bisiknya per | 
lahan. 

'Siauw heog kau sungguh beruntung sekali 
Loiaog Wanfi Hoa Loo ini mtinpalsn temp.l 
t,di»m» dari Toa Tjnng tju dranf busa r. 
„gir sulit untuk naik setanlkahpu. kenari 
«pa lagi mengadakan perjamuan nntuk n 
yamsut tetamu semakin tidak pernih terjadi 
jggr jelas Toa Tjur.g tja kami sangat menjati 
jung diri Siauw beng 

"Bisa mendapatkan pelayanan yang detniki 
an besarnya, bagaimana hal ini bisa membuat 
haii siauw te jadi tenang?"seru sang pemud» 
merendah dalam hati diam diam la berpikir. 

J'Hmmm! apanya yang patut diharapkan se 
hingga k*u bicara begitu tegang? kakamu ti 
dak lebih cuma seorang Tjung tju . 


Tiba-tiba terdengar suara yant atnat can 
tik dengan langkah yang amat mempesonakan 
berjalan meluar dari balik pintu dangan mem 
bawa sayuran serta arak yang segtrd dihidang 
kan keatas meja. 

Perlahan lahan Djen Bok Heog bangun ber 
diri, diam diam Siauw Ling merasa amat ter 
peratiyat sekali sewaktu dilihatnya perawakan 
orang iiu ternyata tinggi besar. 

Tinggi tubuhnya ada sembilan depa bilatna. 
na tidak bungkuk munakin tinggi badannya 
mencapai satu kaki lebih. 

'Siauw heng silahkan amb 1 tempat duduk 
di meja perjamuan.* kata Tjioa Tjau Liong 

' Aaab, slaute mana berani," 

"Haaaa, haaaa, Siauw beng jangan sungkan 
sungkan lagi." sambung si siucai bungkuk itu 

dengan cepat.’Sejak perkampungan Pek-Hoa 

Sart-Tjung didirikan,boleh dikata Siauw me 
[ rupakan orang pertama yang pernah mengada 
kan perjamuan diatas loteng Wang Hoa Loo 
ini diantara tetamu terhormat lainnya dari 
aku orang she Djen. 

”K >lau begitu siauw te patut merasa bangga 
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Djen Bok Hong te f senyata. 

'Kita tidak lagi membicarakan tingkatan 
kedudokkan masing-masing fihak saudara 
feiauw silabkan sembarsnga» ambil tenpat du 
duk." katanya ramah. 

Siauw Ling tertawa tawar ia ambil tempat 
duduk, disusul TangSam Kouw duduk disisinya 

Djen Bok Hong serta Tjioe Tjau Ltong 
mendampingi kedua orang itu dengan maa ng 
masing duduk disebeiah pojokan. 

Sayur yang dihidangdan rata rata merupa 
kan masakan le2nt yang sangat jarang dtte 
mui ditempat luaran. Siauw Ling sudah tentu 
belum pernah mencicipinya. 

Walaupun dia dilahirkan dalam keluargau 
pembesar dan pernah merasakan makanan yg* 
aneh aneh, tapi hidangan dalam perjamuan ka 
Vi ini kebanyakan belum pernah dilihat man 
pun didengar olehnya, oleh sebab itu semakin 
bersantap ia merasa semakin nikmat sehingga 
akhirnya tanpa sungkan sungkan lagi sudah 
menyikat seluruh hidangan yang ada. 

Setelah perjamuan selesai Djen Bok Hong 
halaman 9-16 

HILANG 






















' Aiaa. haaa, hasa, kau sudah salab meadii 
ga." seru Tjioe Tjau Liong tertawa tawar 
•'Selamanya siaawte tiaafc mengandung maki 
eud seperti loi terhadso diri nona Sam Kauw 

"Kalau begitu sangat bagus sekali. Bilamana 
kau benar-benar ada maksud begitu maka ke 
pingin sekail aku menyuruh kau orang merasa 
kan bagaimanakah rasanya racun yang dah 
syat dari kedelapan belas macam senjata ra 
faasia dari keluarga Tang kami" 

"Lalu nona sendiri sudah mempelajari be 
rapa macam dari antar» kedelapan belas ma 
cam senjata rahasia yang beracun itu?’’ ' 

' J.kalau Tjioe heng tidak mentertawakan 
diriku, siauw mosy sih hanya berhasil menda 
patkan dua belas macam saja!” 

"Sungguh luar biasa sekali, dua beias ma 
cam senjata rahasia beracun sudsh cukup un 
tuk menjagoi seluruh kolong langit tetapi en 
tah bagaimanakah jika cara menyambit senja 
ta rahasia dari keluarga Tang jikalau diban 
dingkan dengan kepandaian d&ri si naga sakti j 


berlengan delapan Toan Bok Tjsng V 

Tang Sang Kauw tersenyum 
Walaupun aku orang belum pernah mene 
.nui sl naga sakti berlengan delapan Toan Botr 
[Tjeng tetapi jika didengar dari perkataan ibu 
lu ia memperoleh julukan sl naga sakti ber 
leDgan delapan josteru dikarenakan lelihay 
*nnya dalam menyambit senjata rahasia. 

Jika keduanya dijadikan satu kau rasa mana 
yang lebih libay T' 

"Bilaniana membicarakan 6oal cara menyatn 
bit senjata rahasia,masing masing orang mung 
lin mempunyai kelihayannya masing masing. 
Tapi bilamana membicarakan soal melukai mu 
mh,bagaimana mungkin Toan Bok Tjeng bi 
ta menangkap kelihayan dari keluarga Tang 
kami?' i 'kata Tang Satn Kouw sambil tertawa. 

*Silahkaa nona memberi penjelasan lebih 
lanjut)*' 

"Diantara kedelapan bela* macam senjata 
-ahasla beracun dari keluarga Tang kami ada 
»embilao macam merupakan btnda kecii 
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yang sewaktu disambit keluar tidak menea 
luarkan sedikit sub r a pun .■Seka H sambit bisa 
mencapai ratusan batang bahkan sangat beri" 
cun Kena tubuh pasti binasa. 4ku rasa Toan 
Bok Tjeng tidak bakal bisa menandinginya," 

** Hunu sunfguh hebat sekal i/puji Tjioe Djie 
Tjung tju Wajahnya mendadak berubah amat 
serius sambungnya. 

''Setelah nona Sam Kauw menerima surit 
undangan kami dan menyanggupi untus d* 
tang mengunjungi perkampungan Pok Hoa San 
Tjung, hal ini merupakan suatu pengboroistaa 
yang am&t besar, tetapi siaaw te punya setu 
persoalan yang merasa ttdak enak jika diucap 
kac keluar, harap nona Sam Kauw suka meo 
dengarkannya. 

Sewaktu berbicara sikapnya berubah j«dl 
amat serius dan keren sekait. 

"Apakah soal Siauw Ling?"tatiya Tang Sam 
Kauw sesudah termenung sebentar 
"Nona cuma berhasil menebak benar seper 
tiga saja. 1 

”Apa maksud dari perkataanmu itu?’ t8nj» 
sartg ,gadis heran,Tetapi sewaktu dilihatnya 


sikap Tjioe TjiU Vovg dingin ssrius.Uk te 
rasa ispun diam diam salurkan hawa murni 
□ ya untuk mengadakan persiapan. 

"U'wsan ini bukan saja mempunyai hubung 
an dengan Siauw Liog bahkan mempengaruhi 
pula terbadap diri noaa sendiri, dan menyang 
kut tentang kedudukan cayhe didalam perfcam 
pangan Pek Hoa San Tjung ini, ©leh karena 
itu seperti perkataan dari ciyhc.nona berhasil 
menebak benar seperttganya saja.’ 

'Kau bicaralah, aku akan mendengarkan 
dengan telinga terbuka lebar lebar, kata gadis 
setelah berdiam sebentar. 

"Siauw te ingin mengadakan suatu kerja 
sama dan saling bertukar syarat dengan nona 
Tong !" 

"Urusan spa ?° 

"Persoalan pribadi Antara nona Sam Kauw 
dengan sepenuh tenaga akan membantu hingga 
berhasil . . . ,** 

Walaupun Tang Sim Kauw adalah seorang 
sadis kangoaw tetapi sehabis msh'dengar per 
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kateau dari Tjioe Tjau L*ong yang blak-blak 
Bn dati langsung menusuk kebawan.pe mbicart 
an ini tidak urung membuat wajahnya men 
jadi merah padam juga. 

nCoba kBu katakan kau ingin aku berbuat 
apa ?* serunya buru buru. 

"Gampang sekali asalkan nona Sam Kacw 
tidak suka membicarakan seluruh persoalan 
tentang perkampungan ?ek Hot Tsn Tjuns ke 
pada Siauw Ling, itu sudah lebih dari cukup 
Tang Sang Kauw segera mengerutkan alis 
nya; lama sekili ia termenung berpikir keras 
"J ka ia bertanya keradaau, Bku harus ber 
buat bagaimana V’ kalanya kemudian. "Aku 
tidak Ingin membohongi dirinya, dan akupan 
ndak bisa berkata katau aku sama sekali ti 
dak tahu menatju." 

"Padahal apa yang nora Sam ketahui sam 
pai saat istpun tidak lebih hanya sepetsera 
tusnya saje dan kebanyakan berhasil kau de 
ngar berita berita yang tersiar didalam dunia 
kangouw,Bilamana Sianw Lini misalnya be 
nar benar menanyakan persoalan ini padamu 


kautboleb berusaha uatuk jatuhkan semua tang 
gung jawab ini kepada siauwte,suruh sajadia 
orang bertanya langsung kepadaku. 1 ' 

’Latu bila semisalnya memberitahukan 
urusan ini kepadanya? Apa yang hendak kau 
lakukan ?* 

I D.m sepasang mata Tjioe Tjau Liong me 
mancarkan cahaya berkilat,ia kerutkan alis 
nya rapat rapat. 

'Sudah tentu siauw te akan membicarakan 
banyak omongan jelek tentang dirimu diha- 
dapan Siauw Ling.” 

'Tapi aku tidak punya apa apa yang biasa 
dikatakan jelek?” teriak gadis she Tang de 
rgan Cemas. 

I "Sekalipun nona Sam Kauw tidak memiliki 
bahan omongan jelek, tapi seharusnya kaupun 
tahu berita sensasi dan omongan kosorigrun 
kadang kadang bisa tepat mengenai sasaran 
nya. siauw te bisa mengarang sesuatu cerita 
bahwa buat dia dengar, sudah tentu ia akan 
menganggap semua perkataanku adalah sung 
guh sungguh." 
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Lama sekali Tang Sam Kauw termangu ma 
ngu akhirnya ia meogbfU napas panjing. 

"Baiklab!" sabutnya kemudian, K-ita tetap 
kan demikian saja 

Mendengar gadis itu telah menyanggupi 
Tjioe Tjau Liong haru merangkap tanganya 
tcenjura. 

“Nona Tang silahkan istirahat, siauw te mo 
bon diri dult’katauya, kemudian-. 

Dengan langkah lebar ia segera berjalan 
keluar dari bangunan loteng tersebut 

-‘•Kita balik pada Siauw Ling yang meman 
dacg bayangan kedua orang itu htogga lenyap 

dari pandangan. Setelah itu dengan langkah 

yang kalem ia putar badan berjaian masuk ke 
dalam bangunan mungil tersebut. 

Belum sempat ia ambil duduk, seorang pe 
layan cilik berbaju hijau sudah menyuluhkan 
air teh kepadanya. 

"Aaakh, merepotkan nona saja” seru pemn 
da itu sambil mekerima cawan air teh terse 
but Sidayang cilik itu tersenyum manis. 
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f 'Siauw ya harap jangan memanggil kami 
dengan sebutan itu. ' ujirnya sambil memberi 
bormat."Bi|amana sampai kedengaran Tjung 
fju tentu kami akan dimarahi bahkan dipukul 
Budak bernama Giok Lan dan dia bernama 
K.iem Lan, selanjutnya barap Siauw ya sudah 
memanggil dengan sebutan nama kami saja!* 

"Baiklah,"sahut pemuda im setelah mene 
guk air tehnya dan tertawa. Kalau memang 
demikian aku akan ikuti saja permintaan 
kalian itu i' 

'Aakh Siauw ya terlalu merendah, Budak 
mu Hak berani untuk menerima,'* seru Giok 
Lan sambii tertawa dan menutupi bibirnya 
dengan tangan. 

' Air panas sudab disediakan, Siauw ya! apa 
kah kau hendak mandi dulu?* sambung Klem 
Lan dari samping 

I Siauw Ling yang teringat selama melaku 
kan perjalanan sudah ada dua hari belum 
maudi, segera mengangguk. 

| "Bagus sekali, harap kalian suka bawa jalan. 
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Cayhe memang seharusnya membersihkan b a 
dan dulu," sabutnya tertawa. 

Kiem Lan lantas putar badan dan berlaio 
dengan gesitnya. 

Mereka berjalan melalui sebuab ruangan 
tamu kemudian masuk kedalam kamar antuK 
mandi.Ternyata sedikitpun tidak salah air 
panas yang masih mengepulkan asap panas su 
dab tersedia dtsane. 

Giok Lan ikut berjalan masuk sekalian me 
autup pintu ruangan tersebut setelah itu ta¬ 
ngannya mulai membantu Siauw Ling membu 
kskan pakaian 

"Eseef. eeei. kalian mau spa V’ tanyanya 
Siauw Ling terperanjat, tubuhnya buru buru 
mundur dua langkah kebelakang. 

"Siauw ya beudak mandi apakah tidak bu 
ka pakaian ?" balik bertanya G ok Lan sam 
bil tertawa gel*. 

"Ooouw. jangan.... jangan.seru sang pe 
muda sambil goyangkan tangannya berulang 
kali. "Kalau kalian tidak keluar bagaimana 
aku bisa copot pakaian ?” 
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'Budakmu sekalian sudah siap untuk bantu 
Siauw ya membersihkan badan. 1 ' kata Kiem 
Lan tertawa. 

'Hal ini mana boleh j»di? A'to bukannya 
seorang bocah berumur tiga tahun. Kalian ce 
pat keluar !’ 

''Jikalau kami berdua tidak baik melayani 
siauw yn kemungkinan sekali Tjuog tja ata 0 
menegur dan menghukum kami." kata Giok Lan 
talaki dan perempuan selamanya tidak bo 
leh bercampur dan terpisah olfcb baras batas 
tertentu apalagi soal mandi, kalian cepatlah 
mengundurkan diri dari sini.* 


"Kedua orang dayang itu saling bertukar 
pandangan sambil tertawa, akhirnya mereka 
bersaou sama memberi hormat. 

'Kalau demikian adanya bedakmu mobon di 
ri dnl j.” katanya berbareng. 

“E&tnm. . ? Kalian cepat cepatlah pergi ’ 

Menanti kedua dayang itu sudah mengundur 
tan diri dari kamar mandi, Siauw Liag bara 
oeautup pintu, melepas pakaian dan mandi 



Selesai membersihkan badan, kedua ornnf 
(layang Itu tndah met anti d.p'nto luar, tenmll 
ua membawa pemuda isu kekamar ttdur> 

Ruangan kamar itu sangat mewah denga* 
perabot yang menarik sekal , pembaringan ber 
sigsfean seprei dari kain sutra yang halus de 
agan ukiran naga dari enas bal ini membu* 
pemuda tersebut rada tetccogan dibuatnya. 

«Siauw ya?"kata Ktem Lan kemudian samb i 
mengaogSJrkaa setu siet pakaian baru.” Tjuo* 
tju memberi pesan kepada budakmu agar Siaow 
ya suka berganti dengan pakaian ini* Harap 
Stsuw y i suka mencobanya dulu pa» dengaa 
badan atau tidak l'* 

"Ehmm! kalian keluarlah, aku bisa mect 
ba sendinfkata Siauw Ling setelah memai 
dang sekejap kearah pakaian yang baru diang 
sutkan kearabnya itu. 

Kedua orang budak tersebut mengerti bil* 
pemuda itu masih kolot, kstananya tanpa ba 
nyak cakap lagi mereka sama sama meagudur 
kan diri. 


Baru saja Siauw Ling berganti pakaian. 
Giok Tan sudah masuk kembali kedalam ka 
mar sambil membawa semangkok kuah tera 
tai bercampur jlnsomv^jarnyfl sambil tertawa. 

'S’auw ya setelah bersemi pakaian baru 
kelihaian semakin ganteng, budakmu sekalian 
merasa sangat beruntung sekali bila melaya 
c i diri Siauw ya 

I Siaow Ling adalah seorang pemuka yang 
berasal dari keluarga kaum pembesar sejak 
kecil ia sudah terbiasa dengan oelayanan 
kaum dsyat)?. 

Karenanya sewaktu mendengar perkataan 
tsui’bat rak tertahan iagi tertawa geli. 

E eei, k.au sungguh pandai berbicara seru 
oya. 

'Bukankah budakmu hendak mencari mnka 
dihadapan Siauw ya kata Giok Lan sambi t 
tertawa. Kebanyakan tamu terhormat yang 
mengunjungi perkampungan Pek Hoa San 
tjung ini merupakan manusia manugia yang ti 
dak genab sekalipun ada beberapa orang yang 
merupakan pemuda pemuda tampan dau gagah 
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ietspi bilamana dibandingkan dengan Siautr 
ya." Weaah sangat jauh berbfda teperti laogit 
4an bumi ? 

Bukan saja kedua orang dayang itq mem 
punyai raut muka yang cantik menarik dengan 
perawakan tubuh yang langsing dan padat bah 
kan setiap~pcrkataan yan? dmnapkan sangat 
menarik bati. 

Agaknya mereka sudah memperoleh pendi 
dikan yang sangat keras dan ketat selama 
matu masa yang amat panjang sehinga sikap 
nya bisa begitu luwes dan menarik bati setiap 
orang. 

Mendengar kata pujian tadi, Stauw Ltng $e 
gera menoleh dan memandang sekejap kearab 
Giok Lan. 

'Perkampungan Pek Hoa San tjucg kalian 
bukan saja berpandangan sangat indah babkan 
bangunan rumahnya besar, megab, dan sangat 
mewab mirip dengan kemegahan dari istana 
kaisar pujinya sambil tertawa. 

Cuma budakmu sekalian yang sudah sejak 
kecil menginjak dewasa diperkampunian Pet 



















serta mangan mungil Tjtoe Tjau Sian^ f *S® 
tempat. Perkampungan Pak rioa Sai ^tjung 
kami sepanjang tahun selalu penuh dengan 
tamu tamu terhormat oarg datang silih b^r 
ganti, tetapi / bangutmi Lan Hoa ini sepanjang 
tahun' selalu kosong dan jarang ada tamu yang 
menginap dlsini tetapi tahun ini sudah diguue 
kan dua kali untuk menyambut tamu terhor 
mat hal ini benar-benar merupakan *ua;u ha 
yang istimewa sejak tempat ini didirikan 
Mendengar perkataan tersebut mesdadaic 
Siauw Lieg merasakan batinya rada bergerak 
pikirnya, 

Jika didengar dari perkataannya itu. setiap 
orang yang bisa berdiam didatam bangunan 
Tan Hoa ini merupakan tamu terhormat yang 
dipanoang oleh orang Pek Hoa Saa tjung se 
dang aku denganTjioe Tjau Liong pun Udak 
lebih hanya perkenaian biasa saja dan belum 
lama berkenalan, mengapa mereka bersikap 
begitu menghormat terhadap diriku? sungguh 
aneh sekali ." 

Sekalipun didalam hati ia berpikir derolkt 
an tetapi dimulai ia berbicara lain. 


Apakah nona berdua sering sekali ber¬ 
diam didalam ruangan Lan Hoa Ini?" 

Agaknya kedua dayang tersebut merasa 
kan sangat cocok sekali dengan kepribadi 
an Siauw Ling setiap pertanyaan yang di 
ajukan o'eh pemuda tersebut tentu mem 
peroleh jawaban yang memuaskan hati 

Tampak Kietn Lan tersenyum manis. 

Sedikitpun tidak salah serunya * Setiap 
tamu yang tinggal didalam ruangan Lan 
Hoa Tjing Si ini tentu dilayani oleh kami 
kakak beradik berdua demikian pula dengan 
ruangan ruangan lain yang ada didalam per 
kampungan Pek Hoa San tjung. setiap ka 
mar tentu ada o.ang yang khusus melayani 
tempat itu“ 

‘ Lalu masih ingatkah kalian tamu ter 
hormat siapakah yang tempo dulu pernah ber 
diam didalam ruangan Lan Hoa TjingSi ini?. 

Kedua orang dayang itu segera termenung 
lama sekali baru terdengar Giok Lan ber 
,bisik dengan suara yang amat lirih 

‘ Sebenarnya hal ini termasuk rahasia 


^ 1 


a2 


RKW 18 



perkampungan kami dan budakmu fcerdut 
tidak berani tanyak berbicara.Tetapi siauw 
ya adalah seorang lelaki sejati yang ber| 
beda dengan orang orang lain, tentu kami 
tidak berani mengecewakan hati Siauwya 
tetapi sebelum itu harap Siauw ya suka me 
ngabvlkan satu syarat syarat yang kami 
ajukan lebih dulu, setelah itu kami kakak 
beradik berdua baru mau memberitahukan 
hal itu. 

Urusan apa 9 cepatlah kalian katakan. 
Sebenarnya bukan satu urusan yang be 
sar, asalkan Siauwya tidak menceritakan 
apa yang kita bicarakan pada malam int 
kepada orang lain sudahlah cukup 

lerasaan ingin tahu dan keheranan se 
makin meliputi benak pemuda tersebut, te 
tapi akhirnya ia mengangguk juga. 

Baiklah aku berjanji tidak akan mence 
ritakan hal ini kepada siapapun. ujarnya. 

Pada tiga bulan yang lalu, te amu yang 
berd am didalam. ruangan Lan Hoa Tjing St 
inipun mendapatkan penghormatan yanf' 
luar biasa dari Tjung tju kami dia adalah 
Ih Boen Ban To adanya. 


Ih Boen Wan To? kenal benar dengan 
nama ini bisik Siauw Ling didalam hati. 

, Waktu itu Kiem Lan sudah tersenyum dan 
menyambung kembali perkataan dan sauda¬ 
ranya Giok Lan. 

Kecuali Ih Boe Toay» itu ruangan. Lan 
Hoa Tjing Si inipun pernah ditinggali satu 
kali oleh seorang tamu ie'hormal, cuma sa 
ja waktu itu usia budakmu sekalian masih 
kecil sehingga tidak teringat lagi siapakah 
nama dari'orang itu. 

Selama ini Siau w Ling hanyq merasa bi 
la n ua Ih Boen Han To i n terasa sangat 
dikenal olehnya cuma saja tidak teringat la 
gl kapankah dia orang pernah bertema de 
ngan orang ini. 

Giok Lan yang melihat Siauw Ling ter 
menung seperti sedang memikirkan sesuatu, 
tak tertahan lagi sudah beiseru*. 

Eeee. . . Siauw ya! kau lagi pikirkan 

apa?“ 

"Oooohw. . Siauw Ling segera tersadar 
kembali dari lamunannya “Manusia.macam 
apakah Ih Boen Han To itu?" 

“Usianya kurang lebih empat puluh tahun 
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an dandan aatiya mirip seorang sastrawaa 
jenggot hitamnya terurai sepanjang lam 
bung, bagajirana 7 apakah Siauwnya kenal 
dengan dirinya?" kata Klem Lian memberi 
k eterangan. 

“Ehmm. . nama ini rasanya sangat kuke 
nal . " 

"Ah Boen Han To itu mempunyai suatu ke 
istimewaan yang mudah sekali untuk diingat 
sambung Giok Lan. ' Satu harian penuh ea 
tah pergi kemanapun ia selalu membawa se 
buah peti yang terbuat dari emas benda 3tu 
tidak pernah terpisah setengah coen pun da 
ri sisi tubuhnya seperti didalam peti Itu su 
dah tersimpan suatu benda ya»g sangat ber 
harga sekali. Bahkan tidurpun digunakan se 
bagai bantal, sewaktu bersantap diletakkan 
disisi tubuhnya Bmznm' seperti takut ada 
oran g yang hendak mencuri barangnya saya 

Sehabis mendengar perkataan tersebut 
didalam benak Siauw Ling mendadak ber 
kelebatlah satu ingatan, peristiwa yang ter 
jadi dikuil Saro Yen K oan lima tahun ber 
selang kembali terbayarg didalam benak 
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nya, 'hal ini membuat 'hatinya tergbncang 
keras sehingga lama sekali ia bungkam din 
I Siauw yal, tegur Klem Lan sambil ter 
tawa cekikikan. Agaknya kau mempunyai 
banyak urusan ysng mengacaukan pikiran 
mu apakah per'u budakmu sekalian 
nyaksikan sebuah lagu 5 ?" 

... "Tidak berani merepotkan kalian berdua 
kalian boleh pergi beri s tirah a r nara Siauw 
l-ing tersenyum 

Kedua orang dayang tersebut tukar pan 
jangan mendadak diatas pipi mereka ter 
lintas warna merah jengah diiringi senyum 
*u malu malu 

Ka! ,iV Bl3a "Pa MS- tllif Siauw 

iLing keheranan. k etika di lihat kedua nran* 
gadis rtu belum juga berlalu. 

[ Giok Lan tersenyum Jengah, dengan main 
mala dan kepala yang ditundukkan rendah 
rendah ujarnya. 

■Niauw ya” bilamana kau «ifembutuhkan 
perlayanan kami kakak beradik sahkan 
inemberitahu saja. 

I -Soal ini aku sudah tahu, Sekarang ka 

lian pergilah beristirahat? ' 

Kedua orang dayang itu segera memberi 
hormat dan mengundurkan diri dalam kamar. 


? 


Menanti" mereda sudafr berlalu Siauw 
Lin& segera menatap pintu kamarnya rapat 
rapat dan. duduk bersemedi untuk mulai 
mengatur pernapasan*. 

Siapa sangka berbagai persoalan rumit 
yang sedang bergolak didalam benaknya te 
rasa sudah untuk ditenangkan*kembali, wa 
faupan ia sudah berusaha untuk membuang 
semua persoalan keluar dari benaknya ti 
dak urung semedinya kali ini sama sekali- 
tidak mencapai teasil.- 
Sang pemuda yang sama sekai i tidak me¬ 
miliki petfgaEamatf se’dikitpun tentang soal 
yg menyangkut dunia persilatan, walaupuir 
dalam hati- merasa keadaan didalam per 
kampungan Pek Hoa 9an tjuug ini rada t* 
dak beres tetapi mengetahui_ bagian* mana¬ 
kah yang terasa tidak beres itu. 

Cuaca perlahan lahan semakin, meng 
gelap, pintu kamar kembali terbuka dan 
tampaklah Giok Lan dengan membawa se 
batang lilin merah berjalan masuk kedalam 
kamar. 

Setelah meletakkan lilin itu keatasmeja 
ujarnya dengan suara amat halus. 

Stan w ya hari mau hujan deras, apakah kau 
hendak beristirahat? mari biar aku bantu 


ibukalali oakalatmni 
Tidak perlu. 

Giok t an mengetahui pemuda ini sangat, 
'-disiplin, karenanya ia tidak berani terlalu 
memaksa setelah melepaskan kelambu ia 
lantas mengundurkan diri dari kamar. 

Sinar kilat menyambar nyambar •diikuti 
rauara halilintar yang bergema membelah 
foumi, hujan flurun dengan amat derasnya 
•serasa dituangkan dari langit. 

- Siauw Ling lantas kebutkan tangannya 
“memadamkan api lilin kemudian merebah 
kau dirinya keatas pembaringan. 

Pikirannya mulai melayang memikirkan 
npa yang sudah didengar dan dilihatnya se 
lama seharian ini semakin dipikir ia merasa 
keadaannya semakin tidak beres. 

Beberapa patah perkataannya sudah ba¬ 
nyak yang sudah membocorkan asal usulnya 
sendiri, agaknya Tjioe Tjau Liong itupun 
sudah mengetahui bila dirinya bukan Siauw 
Ling yang telah menggetarkan seluruh dunia 
kangouw. 
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Diataspagoia Wan Han Hoi Loo yang tei 
diri dari tiga belas tingkat itupun agaknya* 
sadah dipasanr-i dengan alat rahssia diseke 
lilingnya, penjagaan disanapun sangat k& 
tat sekaki, sepertinya setiap' saat bakal ada 
orang yan£ melancarkan serangan bokong 
an terhadap- mefreka saja. 

Semakin melamun pikirannya semakin- 
kacau sehingga sukar untuk memejamkan' 
mata tidak terasa lagi kcntemga» kedua* 
sudah berlalu . 

Suasana terasa amat sunyi r kesuali suara* 
r i n tikan air fiujan di t empat luaran sedikit 
pun tidak kedengaran suara lain. 

Perlahan lahan pemuda ita bangun dari- 
pembaringannya memakai pakaian membuka 
piatu dan berjalan tnenujukehalaman depan 

Karena laku t sampai mengejutkan kedua 
orang dayang tersebut maka setiap langkai® 
nya dilakukan sangat ringan sekali. 

T erasa angin dingin bertiup kencang mem 
buat badan terasa dingin pikirannyaputt 
tersadar kembali dari segala peisoalan. 

Ketika ia mendongakkan kepalanya me 
manadng keatas loteng Wang Hoa Loo, maka 


tampaklah tempat itu rra r ih terang ben 
derang, agaknya Djan Bok Hong pun waktu 
itu belum beristirahat. 

Oitengah sambaran kilat dan menerangi 
seluruh permukaan bumi, mendadak tampak 
lah sesosok bayangan manusiaiberjalan meu 
datang dari kejauhan. 

Walaupun Siauw Ling mempunyai keta 
jaman mata yang melebihi orang lain.wak 
tu liupun tidak lebih cuma dapat menang 
kap bila bayangan manusia itu berperawak 
an kecil langsing buru ouru ia menarik 
hawa murninya panjang panjang tubuhnya 
bergeser beberapa depa kesarapm g dan me 
ttempelkan dirinya keatas dinding 

Tampaklah orang ternyata sama sekali 
tidak menghindarkan diri atau bersembunyi 
dengan langkah perlahan ia berjalan menuju 
kearahnya . 

Siauw Ling sebagai seorang pemuda yang 
baru saja menerjunkan diri kedal'am dunia 
kaiigouw hatinya masih sukar untuk ber 
sabar tak kuasa lagi bentaknya lirih 
Siapa 1 

Aku!” jawab orang itu sambil thengfienti 
kan gerakannya. Apakah kau orang adalah 
Siauw Ling * 



Suaranya empuk, lunak dan nyaring, se 
dikitpun tidak salah lagi berasal dari mu 
lut TangSarn Kauw. 

"DLtengah malam biita seperti ini bukan 
nya tidur ada apa kau datang kemari ?“ te 
gur pemudh .tersebut sambil maju menyong 
song kedatangannya, 

Sttt ... perlahan sedikit suara pembicara 
anmu, seru Tang Sam Kauw dengan suara 
lirih. 

Jangan sampai mengejutkan kedua orang 
budak itu, orang orang yang ada didalf m 
perkampungan Pek Hoa san tjung kebanyak 
ati mempunyai pendengaran serta pandangan 
yang tajam. 

Tidak menunggu Siauw Litig memberikan 
jawabannya, ia sudah berebut menegur 
kembali: 

Lalu mengapa kaupun tidak tidur ? M 

Aku tidak bisa pejamkan mata, karena 
nya kepingin jalan jalan cari angin dibawah 
curahan hujan malam hari. 

Akupun tak bisa tidur, kata Targ Sam 
Kauw sambil tertawa karena itu aku datang 
mencarikan untuk diajak ngomongZ. 

Ditengah malam buta yg gelap dan sunyi 
apalagi kau merupakan seorang gadis pe 


rawan dan aku seorang pemuda jejaka, bu 
kaukah terasa agak canggung jika kita 
ngomong tigomong ? Ada urusan bukankah 
sama saja bila kita bicarakan esok pagi 7" 

Tidak malu kau disebutnya seorang Eng* 
hiong Hoohan seorang lelaki sejati, aku 
saja tidak takut apa yang perlu kau takuti? 

Walaupun didalam bati kita tiada ter 
kandung suatu maksud cabul maupun maksud 
jahat, tetapi bagaimana antara lelaki dan 
perempuan ada batas batasnya, jika sampai 
terlihat orang lain bukankah hanya mem 
beri bahan pembicaraan yang bukan buat 
mereka saja ? 

Kita adalah orang keluaran Bu lim per 
aturan semacam itu sudah tidak, ber 
laku lagi buat kau dan aku bilamana aku 
diharuskan, mengikuti adat istiadat, seperti 
kaum gadis lainnya lalu buat apa? Aku 
orang melakukan perjalanan ditempat 
luaran. 

Ehmm perkataannya sedikiCpun tidak sa 
lah, pikir Siauw Ling diam diam Kita se 
mua adalah orang orang Kulim, adat isti 
adat kesopanan itupun sudah tak dipertahan 
kan lagi terhadap kita . , . 

Tang Sam Kauw yang melihat pemuda itu 
tidak berbicara dalam hati lantas mengerti 


ia sudah di taklukan oleh kata katanya tak 
terasa lagi ia tersenyum 

Bcg'iim ma kalau kita bersama sama jalan 
jalan dibawab curahan hujan? ajaknya. 

K etika itu dalam hati Siauw Ling lagi 
merasa murung oleh berbagai persoalan yg 
membingungkan kepalanya, mendengar ajak 
an tersebut diam diam pikirnya kembali. 

Walaupun dia adalah seorang gadis mu 
da tetapi keldhlrannya dan keluarga Bulim 
tentu memiliki pengetahuan yang sangat 
luas, mengapa aku tidak menanyakan semua 
persoalan persoalan yang rumit dan mem 
bingungkan kepadanya? 

Tak terasa lagi, iap.un ikut berjalan me 
nuju kehalaman yang penuh ditumbuhi bu 
nga bunga rtu 

Tang Sam Kau w yang berjalan kemari di 
bawah curahan hujan tadi, pakaian yang di 
kenakan Siauw Ling masih kering tak tera 
sa lagi sambil menarik pergelangan tangan 
kiri pemuda itu serunya 

“Kita menuju kebawah tumbuhan bunga 
bunga itu Saja, ,jangan sampai pakaianmu 
ikut basah 


'Siauw T*ing mengerti ia "bermaksud bai'k 
Terhadap dirinya, karena itu dalam hati me 
rasa tak enak uh tule menolak, terpaksa ia 
membiarkan -dirinya digandeng menuju ke 
«iepan. 

Awan g e kap menutupi seluruh angkasa 
membuat malam itu semakin gelap btlama 
n a kedua orang i m bukannya tn-emii’iki t e 
naga dalam yang amat sempurna iemungk'i 
nan sekali dengan ketajaman, pandangan 
nya sulit untuk melibat -benda yang ada 
tiga depa dibadapan mereka. ‘ 

Baru «aja kedua orang itu tiba dibawab 
tumbuhan bunga, mendadak cahaya metah 
yang menyilaukan mata berkelebat meme 
auhi angkasa setinggi tujuh delapan kaki 
dan meledak an serente tan bunga api. 

C'iikuti berpuluh puluh buah lentera me 
rah tersebut sedang bergerak keata-s keba 
wah dengan tiada hentinya. 

Melihat kejadian tersebut diam Tang- 
Sam Kauw menarik ujung baju pemuda ter¬ 
sebut 
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Ada orang sudafr menyelundup'masuk R( 
dalam perkampungan Pek Hoa San tjung? 
bisiknya lirfch, Jikalau tidak mencari gara- 
gara dengan kita lebih ba?k kita orang ti 
dafc usah ikut campur urusan orang lain* 

■’T e tapi fcfcta sebagai tamu orang orang 
perkampungan: Pek Hoa San tjung apakah 
bfsrus berpeluk tangan tidak menggubris 7 
"Dengark&ilah perkataanku feat ini tidak 
bakal salah lagi! bilamana kita ikut campur 
sesuka bati kita bukan saja tidak akan me 
perimu rasa terima kaa’h dari TjiaeTjau 
Liong, bahkan gerak gerik kita akan dictt 
rigai oleh mereka' 

"KLenapa 7 ! tanya pemuda itu keheranan. 
*fa tidak memperkenankan kita orang ter' 
lalu banyak mengetahui rahasia yang me 
nyangkut perkampungan Pek Hoa San tjung 
tnereka 

'Eeehmm pendapat dari nona Sam sedi 
fcitpun tidak salahi akhirnya Siauw Ling ber 
seru perlahan' 

Ketika sinar matanya dialihkan kembali 
ketengab udara maka tampuklah lentera me 


I a-a'h i tu masih'b ergera'k naik turun, kekanan 
Ikekiri tiada hentinya 4 i bawah «urahan h u 
jan deras tetapi sedikit suarapun tidak ke 
f dengaran 

Ketika Tang Sam Kauw gerakan lentera 

I merah tersebut lama sekali bergoyang tiada 
«reminya, kembali ia berbisik kepada S ia u w 
1 ' Ling: 

'Orang yang datang menyelundup keda 
iam perkam-pungan memiliki kepandaian si 
1 lat yang sangat tinggi kelihatannya untuk 
beberapa saat sulit untuk dipukul muft'dB* 
I !Ebmm? benar orang orang ini tentunya su 
dah pernah datang kemari pada siang hari 
tadi sehingga terhadap penjagaan yang- di 
atur dalam perkampungan walaupun bela® 
| lusa memahami seperti melihat jari sendiri, 

I tetapi sebagian besar sudah berhasil mere 
1 k a ketahui. 

Agaknya gadis itu ada maksud hendak 
i memperlihatkan kepada Siauw Ling bahwa 
' dia memiliki pengetahuan yg amat luas se 
| kali, setelah merendek sejenak sambungnya 
J keirbali. 

'Agaknya orang itu ada maksid hendak 
menyerang loteng Wang Loo tersebut, 
i Ketika iiatw Lirg memperhatikan ke 


adaan di sekelilingnya dengan lebfh teliti» 
lagi maka sedikitpun tidak salah 1 , ia mene¬ 
mukan bila lentera merah" itu perlahan la¬ 
han berkump'ulan dan mengarah kelcrteng, 
Wan g Bon L o o tersebut. 

Ketika itu cahaya lampu yang semula me 
nyinari lerteng Wang Hoa L o o' pada saat ini 
sudah padam sama sekali. 

Siauw ya m?ndadak dari tempat kejauhan* 
berkumandang datang suara panggifan de¬ 
ngan suara panggilan dengan nada amat ce 
mas. 

Mendengar suara sapaan ter:>ebut Siauw 
Liog segera mengerutkan alfsnya rapat rapat 
dan dengan langkah lebar berjalan keluar 
dari antara pepohonan tersebut 

Apakah Giok Lan?” tanyanya 

*Benar“ sahut seseorang diiringi suara 1 
fangkah kaki yang amat ramai sekali. 

Baru saja perkataan tersebut di ucapkan? 
tampaklah Giok Lan serta Kiern Lan dengan 
rambutnya yang terikat secarik kain hijau 
pakaian singsat dan menggembel pedang 
sudah lari mendatang. 

Ketika dilihatnya Tang Sara Kauw pan 
berada disaua, Kiem Lan lantas berderu : 


"Alhh ..! kebetulan sekali nonaSam ada 
disiai 4 hal ini jauh lebih kebelul ; an. 

“Ebmm aku baru saja sampah* 

Gi04 Lan tersenyum manis. 

“Baru saja budakmu sekalian.piemp?roleh 
perintah lisan dari Djie Tjungcu, apakah 
kalian berdua ada maksud untuk melihat kc 
ramaian atau tidak, bilamana tertarik maka 
kami berduel segera akan menunjuk jalan 
buat kalian dan semisilnya udak tertarik 
maka dipersilahkan kalia i berdua cepat *ce 
pat beristirahat. 

Beberapa patah perkataan Ini i di dalam 
pendengaran Siauw Kauw yang mendengar 
perkataan tersebut dalam hatipierasa amat 
terperanjat. 

j Maksud dari perkataan kedua orang budak 
I itu sudah jelas sekali menunjukkan bila 
| gerak gerik mereka berdua, secara diam 
| diam sudah diawasi terus 

I Siauw Ling yang melihat lampu lampu 
lentera berwarna merah itu mendadak tpe 
rosot kebawah semua sehingga tinggal se 
buah saja yang berherak tiada hentinya di- 
tengah tiupan angin kencang s,erta curahan 


hujan deras, dalam hatinya timbul perasa 
an ingin tahu. 

Kalau memang Tjioe Djie Tjung tju 
mengundang kita, seharusnya kita orang 
pergi menengok sebentar katanya. 

Jika Siauw ya memang tertarik kami 
akan berjalan lebih dulu selangkah untuk 
menunjuk jalan buat kalian berdua seru 
Giok Lan dengan cepat. 

Tidak usah keburu, sembari berseru 
Siauw Ling iantas berlari masuk kedulam 
kamarnya uatuk mengambil barang yang di 
bawa olehnya kemudian mengikuti kedua 
orang dayang tersebut berangkat ketempat 
kejadian. 

Secara diam diam ia mulai memperhati 
kan gerak ger<k kedua orang dayang ter 
sebut, ia merasa gerakan tubuh mereka, sa 
tigat gesit dan lincah sehingga tak teresa 
lagi diam diam ia merasa kagum. 

Tidak kusangka seorang dayang yang ada 
didalam perkampungan Pek Hoa San tjung 
pun memiliki kepandaian silat yang sangat 
lifeay pikirnya diam diam. 

Gerakan dari kedua orang budak tersebut 


amat tepat sekali, terhadap keadaan disana 
pun sangat hapal tampaklah tubuh mereka 
berjalan kesana kemari mengitari pohon 
dan hanya didalam sekejap saja sudah tiba 
d bawah loteng WangHoa Loo. 

Ketika Siauw Ling mendongakkan kepa 
lanya. maka tampaklah seorang lelaki kasar 
berperawakan tinggi besar yang memakai 
pakaian singsat sedang mencekal sebuah 
lampu lentera berwarna merah tinggi tinggi 
Tjioe Tjau Liong masih teiap mengenakan 
pakaian yang perlente dengan tangan ko 
song, tetapi dibelakang tu buhnya berbaris 
lah serentetan lelaki berpakaian singsat de 
ngau senjata terhunus 

Gerakan tubuh Giok Lan serta Kiam Lan 
semakin cepat lagi, didalam dua tiga lom 
patan mereka sudah tiba dihadapan Tjioe 
Tjau Liong 

Djie Tjung tju ! Siauwya serta nonaSam 
telah tiba !* ujarnya sambil menjura mem 
beri hormat. 

Tjioe Tjau Liong segera putar badan me 
nyambut. 

‘Kembali Siauwte mengganggu ketenang 
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bu kalian tferdvo hal ini membuat hatiku rre 
rasa tidak tentram' ujarnya sambil tertawa. 

'Tjioe heng terlalu merendah, dimanaih 
orang y p sudah mengacau perkampungan?? 
seru Siauv? Ling sambil berlari mendekat 
‘ Merekattelah berada diatas loteng Wang 
Hoa Loo! ' 

■ "Lalu i nfengapa Tjioe heng tidak meng 
halangi g-s-nakan mereka”’? 

Mereka-ngotot hendak menerjang keatas 
loteng «ang Hoa Loo ini. bilamana aku ti 
dak memberi kesempatan kepada mereka 
untuk meg’coba, maka seka'ipun mati me 
ieka pasti tidak akan meram sahut Tjioe 
Tjau Liong sambil tertawa. 

Perkatanj itu diucapkan dengan saflgat 
tenang sedlkitpun tidak gugup maupun c o 
mas. seperti ditempat itu sama sekali be 
lutn pernah terjadi sesuatu. 

Tamp'ak * cahrya lampu berkelebat dari 
atas loteng Wang Hoa Loo tingkat ket.ga 
bel2S k.en>bgli jadi terang benderang ber 
mandikan cahaya latr.pu, 

Perasaan.Si au w Ling pada waktu ini sa 
ngat murung sekali, diam diam pikirnya. 


* Sungguh aneh sekali' pihak musuh h 'e n 
«dak menyerbu kemari, mereka lantas mem 
biarkan mereka datang kemari, hal ini be 
nar benar merupakan suatu kejadian yang 
belum pernah terjadi: * 

Begaitnana?’ tegur Tjioe Tjau Liong sam 
bil tertawa. "Apakah Sauwhebg serta nOna 
Sam ada makstd hendak naik keloteng Uii 
tuk melihat jalannya pertempuran?’ 

Saat ini Slauw Ling benar benar tak d’a 
pat menguasai perasaan ingin Tahunya. 

. 'Bilamana boleh Slauw t e memang kepi 
31 gin sekali naik keatas loteng untuk m d 
Sihat jalannya pertempuran’ * 

Dj'e Tjiing tju dari perkampungan Pek 
Iloa San Tjung ini lantas menoleh kearah 
Kiem Lan serta Giok Lan yang berdiri disi 
sinya. 

"Kalian kembalilah kebangunan Lan Hoa 
Tjing Si! perintahnya 
Kedua orang dayang itu segera memberi 
hormat lantas putar badan dan berlalu 
Setelah kedua OTang budak itu berlalu, si 
nar matanya kembali berputar memandang 


sekejap ke arah si lelaki kasar Berpakaian 3 
singsat yang mencekal senjata terhunus 
itu, sambungnya: 

'Kalian berjaga jagalah di bawah loteng 
bilamana orang orang yang naik keatas lo 
teng itu dapat turun kembali dalam keada¬ 
an utuh, hantar mereka keluar dari per 
kampungan dan jangan menahan mereka lagi 

Siauw Ling yang mendengar perkataan* 
terakhir dari Djis Tjungtju ini diaoi diam 
lantas mengangguk. 

"Sikap dari Tjloe Tjau Liong benar b& 
nar luar biasa sekali, pujinya diliati. 

Tjioe Tiau Liong sehabis mengatur se¬ 
luruh persoalannya kemudian baru merang¬ 
kap tangannya menjura kearab mereka ber 
dua. 

'Siauw fcecg, Nona Sam? sitabkan* seru 
nya sambil tersenyum. 

Sebenarnya-Tang Sam Kauw ada makmd 
hendak menampik tetapi sewaktu dilihatnya 
Siauw Ling dengan langkah lebar sudah me 
masuki loteng Wang Hoa Loo tersebut, ter 
paksa iapurt ikut melangkah masuk meng¬ 
ikuti dari belakang tubuh Siauw Ling. 

Tjioe Tjau Liong sambil bergendong ta 
ngan mengiringi dari belakang. 


I 'K etika itu pengawal yang 'berjaga dilb 
teng tingkat 'pertama dengan wajah yang pu 
f -cat pasi 'bersandar dia tas dinding senjata 
golok bergerigi ditangannya dengan lemaa 
1 menggeletak dia tas tanah Ien-gan kanannya 
s sudah basah kuyup oleh darah yan*g mengucur 
keluar bagaikan air ledeng agaknya ia SU 
dah menderita luka yang amat parah. 

B a ga i nra ira" ujar Tjioe Tjau L ioii# kepada 
pengawal yang terluka i4u sambil tertawa 
j 1 tawar mereka sudah naik ketingkat kedua?'- 
Nada ucapan tersebut sama sekali tidak 
i mengundang maksud menghibur maupun 
[\ membantu untuk mengobati lukanya itu % 
Lelaki kasar tersebut sedikit menggerak 
k a n badan dan membuka matanya kembali. 

Hamba tidak becus, musuh musuh tang 
giih tersebut tidak berhasil hamba tahan ka 
tanya tak bertenaga. 

Ooow tidak mengapa, potong TjiOe Tjau 
j Liong cepat. 

Sambil manggandeng targan Siauw Ling 
*a lantas melanjutkan langkahnya menuju 
ke loteng tingkat dua. 


S* 





Pengawal yang berjaga dldepan pintu re? 
terg tingkat kedua inipun sedang duduk 
bersemedi dia tas tanah didepan tubuhnya 
menggeletak sebilah senjata yang berbentuk 
sangat aneh Ban Tji Bwee Boa Tauw pada 
ujung kelopak mata serta ujung bibirnya 
kelihatan terluka hebat, darah segar mc 
ngutrar keluar dengan sangat derasnya. 

Oimana pengacau pengacau Itu? tanya 
Tjoe Tjiau Liong dengan nada berat alis 
dikeru tkan. 

Hamba terkena satu pukulannya sehingga 
terluka dalam mereka sudah berhasil 
nerjang keatas." 

"Siauw heng mari kita menengok keting- 
kat ketiga” ajak Djie Tjungju kemudian sam 
bil menoleh kearah pemuda tersebut. 

Tanpa menanti jawaban lagi ia Jants» 
menarik tangan Siauw Ling untuk berlari 
ke tingkat tiga. 

Suasana diloteng tingkat ketigapun kacau 
halau akibat pertempuran yang baru saja 
terjadi, lelaki penjaga loteng tersebut sam 
bil mencekal lambangnya bersandar diatas 
meja dan rubuh k^atas tanah 


Kali ini Tjioe Tjau Liong tak menanyai 
pengawal yang terluka itu lagi, ia langsung 
membawa siauw Ling menuja keloteng ting 
kat keempat 

DI bawah sorotan sinar lilin yang mene 
rangi ruangan tersebut tampaklah lelaki pe 
ngawal ruangan tersebut menggeletak di 
atas lantai dengan empat, lima bekas luka 
guratan pedang diatasdadanya, darah segar 
masih mengucur keluar dengan derasnya. 

S ara bentrokan senjata tajam yang amat 
ramai saat itu dapat didengar berkuman¬ 
dang datang dari loteng tingkat kelima. 

'Siauw heng! Musuh sudah tiba diloteng 
tirgkat kelima, mari kita cepat pergi me 
lihat/ ajak Tjioe Tjau Liong kembali. 

Siauw Ling yang melihat pengawal loteng 
tersebut menggeletak diatas tanah dalam ke 
adaan terluka berat, bahkan darah segar ma 
sih mengucur keluar dengan sangat deras 
nya, sehingga bilamana tidak keburu di 
tolong menghentikan aliran darah tersebut 
nyawanya akan terancam, dalam hati mera 
sa rada tidak tega. 
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Denjan paksaan diri ia meronta dan mc J 
lepaskan diri dari cekalan TjioeTjau Lio^g 
Orang ini terluka parah kita harus ber j 
issha untuk menolong dirinya terlebih 
dulu" katanya. 

Tjios Tjau Liong hanya tersenyum, ia sa -! 
ma sekali tidak turun tangan mencegahi. 

Tang Sam Kau w lantas berebut maju, dari j 
sakunya ia mengambil keluar sebuah botol | 
obat har untuk kemudian dibubuh kau i 
keatas keempat bekas luka tersebut. 

“edang Siauw Ling pun dengan gerakan | 
yang amat sebat lantas menotok keempat j 
buah jalan darahnya 

"Terima kasih atas bantuan saudara ss I 
kalian, buru buru lelaki berpakaian singsat » 
itu meronda untuk bangun dan menjura. 

Didalam satu jam mendatang lebjh baik < 
kau jangan terlalu banyak bergerak' seru 
Siauw Ling memberi peringatan 

Ketika itulah suara bentrokan senjata 
tajam yang berkumandang keluar dan j 
loteng tingkat kelima terdengar semakin I 
bertambah santar, jelas per tempuran j 


sengit tersebut sudah tiba pada saat saat 
yang keritis dan tegang. 

Siauw Ling tidak memperdnli lagi per 
kataan dari lelaki ilu Ubahnya lantas me 
loncat bangun dan berlari keitas loteng 
tingkat kelima. 

Diatas ruangan loteng tingkat kelima se 
dang berlangsung soatu pertempuran yang 
amat sengit dan ramai, bunga bunga pedang 
beiterbangan memenuhi angkasa, cahaya 
golok berkelebat laksana salju, mendadak 
muncullah dua sosok bayangan manusia’ 
Orang yang berdiri didepan mulut tang 
ga loteng adalah seorang leakek tua yang 
rambutnya sudah memutih dengan diatas 
tangannya mencekal sebuah longkat besi, 
sedang orang yang lain adalah seorang lela 
ki yang berusia tiga puluh tahunan dengan 
sebilah pedang terlintang didepan dada. 

Kakek tua itu bersiteap sangat heran, ia 
cuma melirik sekejap kearah Tjioe Tjau 
Liong serta Siauw Ling, air mukanya sama 
sekalMidak berubah 

Sebaliknya lelaki itu rada tidak sabaran 
pedangnya segera digerakkan menghalangi 
jalan dari ketiga orang itu. 
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Melihat sikapnya ini Tjioe Tjau Liong 
lantas tersenyum. — 

Heug thay jangan kuatir, kami tidak ada 
maksud untuk turun tangan katanya. 

Heee heee tidak kusangka kaupun merge 
tahui kekuatanmu sendiri, seru sikakek tua 
itu dengan nada yang amat dingin. 

Siauw Ling adalah orang pertama yang 
tiba didalam ruangan loteng tingkat ke 
lima itu, karenanya ujung pedang dari si 
lelaki kasar itupun digerakkan mengancam 
dada pemuda tersebut kurang lebih setengah 
coen dari pakaian luarnya. 

Melihat sikapnya ini pemuda tersebut me 
rasa rada benci, 

’Minggir, bentaknya dingin 
Tangan'kirinya segera disentilkan ke 
depan, secara diam diam ia sudah mengerah 
kan ilmu jari Siauw Loo Sin Tjienya me 
nyentil keatas. pedang tersebut 

Triiingg . . dengan menimbulkan suara 
yang amar nyaring, pedang ditangan lelaki 
kasar itu' mendadak tersentil lepas dari ce 
kalannya dan menimpuk dinding loteng. 


Melihat kejadian tersebut air muka si 
Skakek berambut ,putih itu kontan saja ber 
ubah hebat 

'Beng rhay, ilmu jari It Tji* Sian Kang 
mu sangat mengejutkan sekali serunya sam 
bii memandang wajah Siauw Ling tajam2. 

Tjayhe sama sekali tidak menggunakan 
ilmu jari It Tjie Sian Kang, 

Air muka kakek tua itu seketika itu ju* 
,ga berubah jadi merah jengah, kepalanya 
ditundukkan rendah rendah. 

Siauw Ling adalah seorang bocah yang 
belum berpengalaman ia sama sekali tidak 
*abu bila perkataannya barusan ini sudah 
menghilangkan gengsi kakek tua itu 

Orang orang yang hadir dikalangan pada 
saat ini tak seoraugpun yang tak dibuat 
terperanjat oleh kejadian ini tangan pemuda 
tersebut hanya menyentil dengan perlahan 
berhasil mementalkan senjata dicekal erat 
erat oleh pihak lawannya, kecuali ilmu jari 
It Tjie Sian Kang dari aliran Siauw ijw 
pay, dikolong langit pada saat ini jarang 
sekali kedengaran ilmu jari yang demikian 
dahsyat ini. 
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telaki kasar tersebut setelah pedangnya 
terpukul pental oleh sentilan jau Siauw 
Lifig, dalam hatinya merasa terperanjat, 
kaget malu dan kecewa sehingga untuk be 
berapa saat lamanya berdiri termangu ma 
ngu d i tempa t semula tanpa bisa mengucap¬ 
kan sepatah katapun 

Lama sekali ia baru menghela napas pan 
jang dan mengundurkan diri kesisi kakek. 


tua itu. 

Mendadak tampaklah siorang tua berami 
bu t putih itu mengetukkan tongkat besinya* 
keatas tanah. 


‘’Tahan' bentaknya keras. 

Suara bentakannya ini sangat dahsyat 
sekali laksana halilintar membelah bumi, 
membuat semua orang merasakan telinga 
nya berdengung 

Cahaya pedang bayangan golok lantas 
berpisah dan munculah dua sosok bayangan 


manusia. 

Seorang pemuda tampan berusia dua pu 
luh tahunan dengan memakai pakaian sing 
sat dan mencekal sebilah pedang segera 
mengundurkan dirinya kebelakang. 

Lawannya adalah seorang lelaki kasar yg 
memakai pakaian ringkas dongan sebilah 


<-i jTV 

f sgo'ok bekcpala setan yang tebal dan 
t a ja m rd i silangkan didepan dada, r 
"Suhu? kau ada petunjuk apa?" tanya, pe 
muda itu sambil menjura. 

Beei .perkarr purgan Pek Koa San Tjung 

I merupakan sarang naga gua mapan aku ra 
'S a selama hidup kita kali ini, sulit untuk 
i berhasil membalaskan dendam sakit hati 
, ayahmu ujar sikakek tua sambil menghela 
napas panjang. 

Dari kelopak mata pemuda itu tak kuasa 
lagi meng eurkan dua titik air mata, seru- 
| nya 

j . 'Sebagai seorang putra bila tak berhasil 
I membalaskan sakit hati orang tuanya de 
ngan tangan sendiri, aku tidak punya nj^ika 
lagi untuk tancapkan kaki diatas permuka 
an bumi 

Air muka siorang tua tersebut segera 
berubah hebat tangannya buru buru diayun 
kan kedepan Segelung hawa pukulan yang 
U amat tajam segera menerjang kedepan meng 
hantam jalan darah "Cie Tie Hiat, pada iga 
sebelah kanan pemuda tersebut. 

Pemuda itu hanya merasakan ketiaknya 
jadi kaku pedangnya tak bisa dicegah lagi 
l terlepas dari tangrnnya. 
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-ifeee. .&e^‘e...bagis s e'k alir ®tenafc ka¬ 
kek. Cua itu sambit tertawa dingin tiada. 
Etentwiya 'Kau iitgla subumu melihat kau 
mati haaaa? 

‘ Teeu ,,tecu...tecu sekalipwtr bernyali pu 
Ia tak akan berani punya maksud demikian' 1 
seru pemuda tampan itu sambil menjatuh 
ks» diri berlutut dkatas tanah. 

Diatas paras - muka sikakek. tua itu sege 
ra terlintaslah suatu perasaan yang amat 
sedih sekali, ia menghela napas tiada beo 
tinya-# 

Bersambung jilid 19 
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